PERILAKU SOSIAL REMAJA PEREMPUAN YANG MELAKUKAN DIET DI LINGKUNGAN RUMAH KONTRAKAN (Studi Kasus Di Rumah Kontrakan Jalan Watugong Nomer 35 Kelurahan Ketawanggede Kecamatan Lowokwaru Kota Malang) by 0811213057, Renitya Dwiranty
PERILAKU SOSIAL REMAJA PEREMPUAN YANG MELAKUKAN DIET DI 
LINGKUNGAN RUMAH KONTRAKAN 
(Studi Kasus di rumah kontrakan jalan watugong nomer 35 Kelurahan 









Penelitian ini membahas tentang perilaku sosial remaja perempuan yang 
melakukan diet di lingkungan rumah kontrakan jalan watugong nomer 35, 
Kelurahan Ketawanggede, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memahami dan menjelaskan tentang perilaku 
sosial remaja perempuan yang melakukan diet di dalam lingkungan tertentu. 
Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Erving Goffman 
yaitu teori Dramaturgi menjelaskan bahwa interaksi sosial dimaknai sama 
dengan pertunjukan teater atau drama diatas panggung. Manusia adalah 
aktor yang berusaha untuk menggabungkan karakteristik personal dan 
tujuan kepada orang lain melalui “pertunjukan dramanya sendiri”. Dalam 
mencapai tujuan tersebut, menurut konsep dramaturgis manusia 
mengembangkan perilaku-perilaku yang mendukung setiap perannya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus deskriptif yang berupaya memahami dan 
menjelaskan tentang perilaku sosial remaja perempuan yang sedang 
melakukan diet di lingkungan rumah kontrakan jalan Watugong nomer 35 
Hasil penelitian ini yang dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari para remaja 
tersebut dengan perbedaan perilaku sosial sebagai Dramaturgi remaja 
perempuan yang melakukan diet dan remaja yang tidak melakukan diet di 
lingkungan rumah kontrakan jalan Watugong nomer 35.  Di panggung 
depan remaja (aktor) berupaya untuk menunjukan diet yang benar dan 
sempurna di depan teman-temannya. Dalam penampilan dan sikap dari 
remaja perempuan yang melakukan diet tersebut berbeda-beda sesuai 
dengan skenario yang mereka mainkan di atas panggung. Sedangkan di 
panggung belakang sebagai kehidupan remaja yang sebenarnya ada di 
belakang panggung, remaja (aktor) bebas melakukan kegiatan apa saja tanpa 
sepengetahuan teman-temannya.  
 




This research discussed about the social behaviour of Teenage Girls who 
are doing diet surroundings to boarding house in Jalan Watugong number 
35, Kelurahan Ketawanggede, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. The 
research’s purpose was for understanding and explaining about the social 
behaviour of teenage girls who are doing diet in a certain circle. This 
research  used a theory by Erving Goffman, Dramaturgi Theory which 
explained that social interactons was a theatre show or drama on the stage. 
Human are the actors who’s trying to mix their personal character and aim 
to others by “their own drama show”.in order to get those aim, based on 
dramaturgi’s concept, human would develop their behaviour for supporting 
their acts. Results of this research that could see from their daily life with 
social behaviour differences as Dramaturgi, teenage girls who are doing 
diet and who are not surroundings to boarding hose in Jalan watugong 
number 35. On their stage, they (actors) were trying to show their  right 
diet’s behaviour and being perfect in front of their friends. They would show 
a different outlook and gesture as suits as the scenarios that they were doing 
on the stage. Meanwhile, in the back stage with their unpretend daily life, 
the teenage (actors) would do everything they want freely, and without a 
knowing by their friends. 
 






Pada masa peralihan ini remaja 
banyak mengalami kesulitan-kesulitan 
yang menyebabkan permasalahan 
tersendiri untuk mencari identitas diri 
dan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan sekitarnya. Perubahan yang 
terlihat begitu menonjol yaitu 
perubahan dan perkembangan fisik 
remaja, yang akan berpengaruh 
terhadap tingkah laku remaja tersebut. 
Hurlock menyatakan bahwa banyak 
remaja yang mengawasi perubahan 
tubuhnya dan ketika ia mengamati 
perilakunya yang canggung dan 
kecenderungan menjadi gemuk, remaja 
merasa kecewa karena apa yang dilihat 
sangat berbeda dengan apa yang 
diharapkan. Hal ini menyebabkan 
remaja merasa tidak percaya diri karena 
kelebihan berat badan (Hurlock, 
1994:197).  
Menurut Conger dan Petersen, 
pada masa remaja biasanya mulai 
bersibuk  diri terhadap penampilan 
fisiknya dan ingin mengubah pe-
nampilan mereka dengan memberikan 
perhatian yang lebih terhadap masalah-
masalah kulit, ingin memiliki tubuh 
ideal, ingin lebih tinggi dan pendek dan 
tentu saja memiliki berat badan yang 
ideal agar menjadi menarik dalam 
lingkungan sosialnya (Sarafino 
1998:114). 
Menurut Davidson & Birch, pada 
usia remaja kebanyakan dari mereka 
yang sudah sadar akan berat badan yang 
bertambah kemudian mereka berusaha 
mengubah penampilannya agar 
penampilannya terlihat menarik. 
Kepedulian para remaja terhadap 
penampilan dan gambaran tubuh ideal 
dapat mengarah kepada upaya obsesif 
seperti mengontrol berat badan (Papalia, 
2008:25). Hal ini yang banyak 
dilakukan oleh para remaja untuk 
berusaha menurunkan berat badannya 
menjadi berat badan ideal, agar mereka 
dapat lebih percaya diri dalam 
bersosialisasi di lingkungannya. 
Cara untuk mengatasi masalah 
kelebihan berat badan atau obesitas 
pada remaja ini adalah dengan cara diet. 
Diet merupakan makanan dan minuman 
yang jumlahnya diperhitungkan untuk 
tujuan tertentu. Dengan menjalankan 
diet berarti seseorang harus mengubah 
pola makan dari yang lama ke pola 
makan yang baru (Ramali, 1003:78). 
Kecenderungannya hampir semua 
remaja melakukan diet khususnya 
remaja perempuan yang memliki usia 
antara 18-25 tahun, karena diet 
merupakan salah satu cara yang sangat 
populer untuk mendapatkan berat badan 
yang ideal sesuai dengan gambaran 
bentuk ideal seorang perempuan cantik 
yang harus langsing, bentuk tubuh 
proposional, perawatan tubuh dan 
berambut panjang. 
Remaja perempuan yang 
melakukan diet tidak hanya untuk 
mendapatkan tubuh yang ideal agar 
terlihat menarik, tetapi agar mereka 
menarik terhadap lingkungan sosialnya. 
Perilaku remaja yang melakukan diet 
pun berbeda dengan remaja yang tidak 
diet di lingkungan sosialnya, dimana 
remaja tersebut cenderung lebih 
memilih makanan untuk dikonsumsi 
dan tidak sembarangan dalam memilih 
makanan terutama makanan yang 
banyak lemak dan kalori. 
Pada saat remaja perempuan 
melakukan diet, munculah sebuah 
pertunjukan yang disebut Dramaturgi 
yang menjelaskan bahwa interaksi 
sosial dimaknai sama dengan 
pertunjukan teater atau drama diatas 
panggung yaitu panggung depan dan 
panggung belakang. Manusia adalah 
aktor yang berusaha untuk 
menggabungkan karakteristik personal 
dan tujuan kepada orang lain melalui 
“pertunjukan dramanya sendiri”. Dalam 
mencapai tujuan tersebut, menurut 
konsep dramturgis manusia 
mengembangkan perilaku-perilaku yang 




1. Perilaku Sosial 
Manusia sebagai makhluk 
individu dan sosial akan menunjukkan 
tingkah laku tertentu yang berbeda dari 
individu lainnya, hal ini yang akan 
mempengaruhi antara individu yang 
satu dengan individu yang lain. Hasil 
dari peristiwa yang saling 
mempengaruhi tersebut maka akan 
muncul perilaku sosial tertentu yang 
berbeda yang mewarnai pola interaksi 
tingkah laku pada setiap individu. 
Perilaku sosial individu akan 
ditampilkan apabila berinteraksi dengan 
orang lain. Dalam hal ini individu akan 
mengembangkan pola respon tertentu 
yang sifatnya cenderung konsisten dan 
stabil sehingga dapat ditampilkan dalam 
situasi sosial yang berbeda-beda. 
Dramaturgi menekankan dimensi 
ekspresif/impresif aktivitas manusia, 
yakni bahwa makna kegiatan manusia 
terdapat dalam cara mereka 
mengekspresifkan diri dalam interaksi 
dengan orang lain yang juga ekspresif. 
Oleh karena itu, perilaku manusia 
bersifat ekspresif maka perilaku bersifat 
dramatik. Pendekatan  dramaturgis 
Goffman berintikan pandangan bahwa 
ketika manusia berinteraksi dengan 
sesamanya, ia ingin mengelola pesan 
yang ia harapkan tumbuh pada orang 
lain. Untuk itu, setiap orang melakukan 
pertunjukan bagi orang lain. Kaum 
dramaturgis memandang manusia 
sebagai aktor-aktor diatas panggung 
metaforis yang sedang memainkan 
peran-peran mereka (Suyanto, 
2010:172). 
2. Lingkungan Sosial Remaja 
Perempan 
Lingkungan sosial adalah hu-
bungan interaksi antara masyarakat 
dengan lingkungan. Dalam dramaturgis, 
interaksi sosial dimaknai sama dengan 
pertunjukan teater. Goffman juga 
melihat bahwa ada perbedaan akting 
yang besar saat aktor berada di atas 
panggung (front stage) dan di belakang 
panggung (back stage) drama ke-
hidupan. Front stage adalah lingkungan 
sosial yang di dalamnya terdapat  
penonton (audience) yang melihat 
perilaku sang aktor dan sedang berada 
dalam bagian pertunjukan drama. Saat 
itu aktor berusaha untuk memainkan 
peran sebaik-baiknya agar penonton 
memahami tujuan dari perilaku aktor 
tersebut. back stage adalah keadaan 
dimana aktor berada di belakang 
panggung, dengan kondisi bahwa tidak 
ada penonton. Sehingga dapat 
berperilaku bebas tanpa mempedulikan 
perilaku bagaimana yang harus 
bawakan. 
Remaja cenderung menyadari 
bahwa daya tarik fisik akan berperan 
penting di dalam hubungan sosial, hal 
tersebut yang menyebabkan remaja 
terpengaruh terhadap penilaian orang 
lain terhadap bentuk tubuh yang 
dimiliki oleh remaja tersebut. 
Perubahan yang sangat terlihat adalah 
perubahan fisik remaja perempuan yang 
mencemaskan remaja perempuan karena 
merasa tidak puas dengan tubuhnya. 
Hurlock menyatakan bahwa banyak 
remaja perempuan mengawasi 
perubahan bentuk tubuhnya dan ketika 
ia mengamati perilakunya canggung dan 
kecenderungan menjadi gemuk, remaja 
merasa kecewa karena apa yang dilihat 
sangat berbeda dengan apa yang 
diharapkan (Hurlock, 1994:197). 
3. Diet 
Diet berasal dari bahasa Yunani, 
diet yang berarti cara hidup. Hartono 
mengatakan bahwa diet adalah 
pengaturan jenis dan jumlah makanan 
dengan maksud tertentu seperti 
mempertahankan kesehatan serta status 
nutrisi dan membantu menyembuhkan 
penyakit (Hartono, 2000:08).  Dalam 
kamus Gizi Lengkap Kesehatan 
Keluarga 2009 yang dikeluarkan oleh 
Persatuan Ahli Gizi Indonesia (Persagi), 
diet memiliki arti sebagai peraturan pola 
dan konsumsi makanan serta minuman 
yang dilarang, dibatasi jumlahnya, 
dimodifikasi, atau diperoleh dengan 
jumlah tertentu untuk tujuan terapi 
penyakit yang diderita, kesehatan atau 
penurunan berat badan. Oleh karena itu 
diet dapat diartikan sebagai usaha 
menurunkan berat badan dengan 
mengatur pola makan dan membatasi 
makanan yang masuk ke dalam tubuh. 
pengertian diet yg intinya adalah 
mengatur pola makan, diet juga dapat 
diartikan sebagai perilaku sosial. Hal ini 
disebabkan bahwa kecenderungan orang 
yang melakukan diet memiliki perilaku 
sosial yang berbeda dengan orang yang 
tidak melakukan diet. Orang yang 
melakukan diet akan menggunakan 
berbagai cara untuk mempertahankan 
dietnya agar berhasil memiliki tubuh 
yang ideal. 
4. Remaja Perempuan 
Sarwono menjelaskan bahwa 
remaja adalah individu yang mengalami 
fisik atau fisiologis dan mental. Remaja 
adalah invidu usia 11 tahun sampai 24 
tahun. Batasan usia remaja yang 
dijelaskan Sarwono lebih dini dan lebih 
panjang, dengan pertimbangan yaitu 
pertama, usia 11 tahun pada individu 
mulai tampak tanda-tanda seksual 
sekunder (kriteria fisik). Kedua, pada 
masyarakat Indonesia, umumnya usia 
11 tahun sudah dianggap dewasa baik 
menurut adat maupun agama, sehingga 
masyarakat tidak lagi memperlakukan 
mereka sebagai anak-anak (kriteria 
sosial). Ketiga, pada usia tersebut mulai 
ada tanda-tanda pernyempurnaan 
perkembangan jiwa. Keempat, batas 
usia 24 tahun merupakan batas 
maksimum untuk memberi kesempatan 
kepada mereka mengembangkan diri 
setelah sebelumnya tergantung orangtua 
(Bachtiar, 2004:31-32). 
Remaja yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah remaja perempuan 
usia antara 21-24 tahun. Dimana 
Hurlock mengatakan bahwa 
pertumbuhan pada remaja berbeda 
antara remaja laki-laki dengan remaja 
perempuan. Remaja perempuan lebih 
dulu mengalami perubahan antara usia 
12-14 tahun, sedangkan remaja laki-laki 
mengalami perubahan antara 14-16 
tahun. Selama pertumbuhan pesat pada 
remaja, terjadi empat perubahan fisik 
penting dimana tubuh anak menjadi 
tumbuh dewasa. Keempat perubahan 
fisik itu adalah perubahan ukuran tubuh, 
perubahan proporsi tubuhm 
perkembangan ciri-ciri seks primer dan 
perkembangan ciri-ciri seks sekunder 
(Hurlock, 1994:198). 
 
Teori Dramaturgi Erving Goffman 
Teori dramaturgi menjelaskan 
bahwa interaksi sosial dimaknai sama 
dengan pertunjukan teater atau drama 
diatas panggung. Manusia adalah aktor 
yang berusaha untuk menggabungkan 
karakteristik personal dan tujuan kepada 
orang lain melalui “pertunjukan 
dramanya sendiri”. Dalam mencapai 
tujuan tersebut, menurut konsep 
dramturgis manusia mengembangkan 
perilaku-perilaku yang mendukung 
setiap perannya. Dalam konteks ini, 
identitas manusia adalah tidak stabil dan 
setiap identitas tersebut merupakan 
bagian kejiwaan psikologi yang 
mandiri. Identitas manusia bisa saja 
berubah-berubah tergantung dari 
interaksi dengan orang lain (Suyanto, 
2010:167). Kehidupan remaja yang 
sedang melakukan diet merupakan 
bukan kehidupannya yang sebenernya. 
Karena kehidupan sebenarnya adalah 
kehidupan sandiwara seperti melakukan 
diet di depan teman-teman di 
lingkungan rumah kontrakan jalan 
watugong nomer 35. Remaja 
perempuan sebagai aktor dalam sebuah 
drama tersebut berusaha untuk 
melakukan diet di depan orang lain di 
lingkungan sosialnya agar remaja 
tersebut dapat memberi kesan yang baik 
untuk orang lain dengan memiliki tubuh 
ideal. 
Di dalam buku The Presentation 
Of  Self in Everyday Life” (1959). 
Konsep Goffman tentang Self 
dipengaruhi oleh Georg Mead, 
khususnya dalam diskusi tentang 
ketegangan antara “I” (sebagai aspek 
diri yang spontan) dan “Me” (sebagai 
aspek diri yang dibebani oleh norma-
norma sosial). Ketegangan itu terjadi 
karena ada perbedaan antara apa orang 
lain harapkan supaya kita berbuat 
dengan apa yang ingin kita lakukan 
secara spontan. Ada perbedaan antara 
keinginan pribadi dan keharusan yang 
diharapkan oleh orang lain atau 
masyarakat.  Dalam keadaan demikian, 
maka guna mempertahankan gambaran 
diri yang stabil, manusia cenderung 
melakonkan peran-perannya 
sebagaimana halnya seorang aktor atau 
aktris memainkan perannya diatas 
panggung. Karena itu Goffman 
cenderung melihat kehidupan sosial 
sebagai satu seri drama atau seri 
pertunjukan dimana aktor memainkan 
peran-peran tertentu (Raho, 2007:116). 
Goffman melihat self bukan sebagai 
milik aktor atau pelaku, melainkan 
produk atau hasil interaksi antara aktor 
dan penonton. Artinya, self 
mengarahkan tingkah lakunya sesuai 
dengan harapan penonton yang 
diperoleh aktor ketika berinteraksi 
dengan penonton maka ada 
kemungkinan bahwa interaksi selama 
pertunjukan itu bisa terganggu. 
Dalam pendekatan Dramaturgi 
ini, Goffman menyelidiki proses-proses 
yang ditempuh oleh aktor untuk 
mengatasi gangguan-gangguan yang 
mungkin saja timbul dalam interaksi 
tersebut. Goffman mempunyai asusmsi 
bahwa ketika individu-individu 
berinteraksi atau memainkan lakon-
lakon dalam panggung sandiwara, maka 
mereka ingin supaya diri (self) mereka 
diterima. Tetapi dipihak lain, ketika 
mereka memainkan perannya, mereka 
menyadari kemungkinan akan adanya 
penonton yang bisa menganggu 
pertunjukan mereka . Oleh karena itu, 
para aktor harus selalu menyesuaikan 
dirinya dengan keinginan dan harapan 
penonton, terutama menyangkut 
elemen-elemen hal yang bisa 
menganggu. Para aktor itu berharap 
bahwa self atau diri yang mereka 
tampilkan dalam pertunjukan itu, cukup 
kuat atau mengesankan sehingga para 
penonton bisa memberikan definisi 
tentang diri mereka (aktor-aktor) itu 
sesuai dengan keinginan aktor itu 
sendiri (Raho, 2007:117).   
Goffman menjelaskan tentang 
pangung depan (front stage). Panggung 
depan adalah bagian dari sandiwara 
yang secara umum berfungsi dengan 
cara-cara yang agak baku dan umum 
untuk mendefinisikan situasi bagi 
orang-orang yang mengamati sandiwara 
itu. Di dalam panggung depan, Goffman 
membedakan lagi bagian depan latar 
(setting front) dan bagian  pribadi-
pribadi (personal). Latar mengacu 
kepada tempat atau situasi (scene) fisik 
yang biasanya harus ada jika aktor akan 
bersandiwara, tanpa itu aktor tidak 
dapat bersandiwara (Ritzer, 2012:638-
639). 
Goffman (1959: 48) menyatakan 
bahwa selama kegiatan rutin seseorang 
akan  mengetengahkan sosok dirinya 
yang  ideal (sebagaimana yang dituntut 
oleh status sosialnya). “seorang pelaku 
cenderung menyembunyikan atau 
mengenyampingkan kegiatan, fakta-
fakta dan motif-motif yang tidak sesuai 
dengan citra dirinya dan produk-
produknya yang ideal”.  walaupun 
individu memiliki berbagai  routine, 
akan tetapi dia cenderung bertindak 
seolah-olah routine yang ada 
“sekarang” inilah yang terpenting 
(Polloma, 2007:233). 
Goffman menunjukan bahwa 
sebagian besar sandiwara berhasil, 
hasilnya ialah bahwa di dalam suasana 
sehari-hari diri yang kukuh selaras 
dengan para aktor sandiwara, dan ia 
“tampak” berasal dari sang pemain 
sandiwara. Goffman  menerima bahwa 
ketika para individu berinteraksi, 
mereka ingin menyajikan suatu 
pengertian diri tertentu yang akan 
diterima oleh orang lain. Akan tetapi, 
bahkan selagi mereka menyajikan diri 
itu, para aktor sadar bahwa para anggota 
audience dapat menganggu sandiwara 
mereka (Ritzer, 2012:638). 
Seorang  pelaku harus berhasil 
memainkan suatu  karakter. Bila terjadi 
krisis atau situasi gawat, “demi 
menyelamatkan pertunjukan” dia harus 
memiliki atribut-atribut tertentu. 
Goffman (1959:212) mengidentifikasi 
tiga kategori atribut dan praktek yang 
dipakai untuk melindungi si pelaku dari 
kesulitan (Poloma, 2007:237) : 
1. Langkah bertambah yang 
diambil oleh si pelaku untuk 
menjamin kelangsungan 
pertunjukan 
2. Langkah pencegahan yang 
diambil oleh penonton dan 
pihak lain untuk membantu si 
pelaku menjamin 
kelangsungan pertunjukannya 
3. Langkah-langkah yang harus 
diambil si pelaku untuk 
memungkinkan para penonton 
dan pihak lain untuk 
mengambil langkah-langkah 
pencegahan demi kepentingan 
si pelaku sendiri. 
Goffman juga mendiskusikan 
tentang panggung belakang (back 
stage), dimana bermacam-macam 
tindakan atau tingkah laku non-formal 
boleh muncul. Bagian belakang 
panggung biasanya tertutup atau 
terpisah dari bagian depan panggung 
atau tidak bisa dilihat dari bagian depan 
panggung. Aktor mengharapkan dan 
selalu mengusahakan supaya para 
penonton tidak boleh muncul pada 
bagian belakang panggung (back stage). 
Dalam dunia sosial, back stage ini 
adalah tempat atau situasi dimana 
seorang individu tidak perlu bertingkah 
laku sesuai dengan harapan-harapan 




1. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian 
sangat diperlukan suatu metode 
penelitian yang berhubungan erat 
dengan pokok permasalahan dan tujuan 
penelitian yang dilakukan sehingga 
dapat diperoleh data yang relevan 
dengan permasalahan yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian 
yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif, yang merupakan 
metode-metode untuk mengeksplorasi 
dan memahami makna yang oleh 
sejumlah individu atau sekelompok 
orang dianggap berasal dari masalah 
sosial atau kemanusiaan (Creswell, 
2010:04). Proses penelitian kualitatif ini 
melibatkan upaya-upaya penting, seperti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 
prosedur-prosedur, mengumpulkan data 
yang spesifik dari partisipan, 
menganalisis data secara induktif mulai 
dari tema-tema yang khusus ke tema-
tema umum, dan menafsirkan makna 
data. Tujuan penelitian kualitatif pada 
umumnya mencakup informasi tentang 
fenomena utama yang dieksplorasi 
dalam penelitian, partisipan penelitian, 
dan lokasi penelitian (Creswell, 
2010:167). 
Metode penelitian kualitatif ini 
dipilih sebagai salah satu cara untuk 
mendapatkan data yang sesuai dengan 
fokus penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu untuk memahami dan 
menjelaskan tentang perilaku sosial 
remaja yang melakukan diet di 
lingkungan rumah kontrakan jalan 
Watugong nomer 35. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus adalah tipe pendekatan 
penelitian yang penelaahnya kepada 
suatu kasus dilakukan secara intensif, 
mendalam, mendetail, dan 
komprehensif. Studi kasus adalah salah 
satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial 
yang lebih dikehendaki untuk 
mendeskripsikan peristiwa-peristiwa 
kontemporer bila peristiwa-peristiwa 
bersangkutan tidak dapat dimanipulasi, 
serta pertanyaan-pertanyaan 
“bagaimana” dan “mengapa” tampak-
nya lebih cocok untuk studi kasus, 
eksperimen, maupun historis (Yin, 
2008:11). 
Yin menjelaskan bahwa sebagai 
upaya penelitian studi kasus mem-
berikan nilai tambah pada pengetahuan 
secara unik tentang fenomena 
individual, organisasi, sosial dan politik. 
Pada semua situasi, kebutuhan studi 
kasus melampaui keinginan untuk 
memahami fenomena sosial yang 
komplek. Studi kasus memungkinkan 
peneliti untuk mempertahankan 
karakteristik holistik dan bermakna dari 
peristiwa-peristiwa kehidupan nyata 
seperti siklus kehidupan seorang, 
proses-proses operasional dan 
manajerial, perubahan lingkungan 
sosial,hubungan-hubungan internasional 
dan industri-industri (Yin, 2008:04). 
Kajian studi kasus menurut Yin 
(2008:7-10) dengan mengelompokkan 
tiga tipe studi kasus yaitu tipe pertama 
Eksploratoris, Eksplanatoris, dan 
Deskriptif. Penelitian ini menggunakan 
studi kasus deskriptif, karena peneliti 
mengamati perilaku remaja yang 
melakukan diet dengan perilaku remaja 
yang tidak melakukan diet. Dengan 
menggunakan pendekatan studi kasus 
deskriptif, maka penelitian ini berupaya 
menjelaskan tentang perilaku sosial 
remaja perempuan yang sedang 
melakukan diet di lingkungan rumah 
kontrakan. 
3. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada 
perilaku sosial remaja yang sedang 
melakukan diet di lingkungan rumah 
kontrakan di jalan watugong nomer 35. 
Karena perilaku beberapa remaja 
perempuan yang melakukan diet terlihat 
berbeda dengan remaja perempuan yang 
tidak melakukan diet di rumah 
kontrakan tersebut. Hal ini yang 
menjadi dasar penulis untuk sebuah 
fokus penelitian yang akan 
menimbulkan ketertarikan penulis, 
kemudian penulis ingin mengkaji dan 
mendeskripsikan tentang perilaku sosial 
remaja perempuan yang melakukan diet 
di rumah kontrakan.  
Dalam kajian Erving Gofman 
mengenai teori dramaturgi menjelaskan 
bahwa interaksi sosial dimaknai sama 
dengan pertunjukan teater atau drama 
diatas panggung. Manusia adalah aktor 
yang berusaha untuk menggabungkan 
karakteristik personal dan tujuan kepada 
orang lain melalui “pertunjukan 
dramanya sendiri”. Dalam mencapai 
tujuan tersebut, menurut konsep 
dramturgis manusia mengembangkan 
perilaku-perilaku yang mendukung 
setiap perannya. 
4. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih untuk 
penelitian dalam melakukan kegiatan 
observasi serta mengumpulkan data ini 
adalah di rumah kontrakan jalan 
Watugong nomer 35 kelurahan 
KetawangGede, kecamatan 
Lowokwaru, kota Malang. 
5. Teknik Penentuan Informan 
Informan merupakan orang dari 
lokasi penelitian yang dianggap paling 
mengetahui dan bersedia untuk 
dijadikan nara sumber informasi, 
bersedia bekerjasama, bersedia 
berdiskusi dan membahas hasil 
penelitian, juga memberikan petunjuk 
kepada siapa saja, sehingga peneliti bisa 
menggali informasi lebih mendalam 
tentang suatu masalah dan dapat 
memperoleh informasi yang banyak 
dalam waktu singkat (Kasiran, 
2008:45). Penentuan informan 
berdasarkan pertimbangan penulis, yaitu 
informan utama dan informan 
pendukung. Informan utama adalah 
Ajeng, Fifian dan Lisa yang merupakan 
remaja perempuan yang sedang 
melakukan diet dan Penti, Anita dan 
Dita remaja perempuan yang tidak 
melakukan diet. Mereka terlibat dalam 
interaksi sosial dilingkungan rumah 
kontrakan di watugong 35. 
 
6. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data digunakan 
dalam mengumpulkan atau 
menghimpun berbagai data dan 
informasi yang ditemukan ketika berada 
di lapangan. Studi kasus memiliki 
beberapa sumber bukti atau teknik 
dalam pengumpulan data penelitian, 
seperti yang telah disebutkan Yin 
(2008:103-118) dengan menggunakan : 
1. Dokumentasi  
2. Wawancara 
3. Observasi Partisipan 
7. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian Perilaku Sosial Remaja 
Perempuan yang melakukan diet di 
lingkungan Rumah Kontrakan jalan 
watugong nomer 35 Malang 
menggunakan Jenis data primer dan 
jenis data sekunder (Sarwono 
2006:209). 
a. Data Primer 
 Data primer adalah data yang 
berupa teks wawancara dan diperoleh 
melalui wawancara dan observasi 
partisipan dengan informan yang sedang 
dijadikan sampel dalam penelitiannya. 
b. Data sekunder  
Data sekunder berupa data-data yang 
sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh 
peneliti melalui dokumen. 
8. Teknik analisis data 
Teknik analisis data dalam 
penelitian studi kasus adalah 
penjodohan pola, pembuatan ekplanasi, 
dan analisis deret waktu. Alasan 
memilih Penjodohan pola karena 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
studi kasus dalam mengkaji perilaku 
sosial remaja perempuan yang 
melakukan diet di rumah kontrakan 
watugong 35 malang. 
Menurut Yin (2008:140) teknik analisis 
data dengan penjodohan pola  dilakukan 
dengan menggunakan proposisi sebagai 
berikut: 
1. Membuat suatu pernyataan 
teoritis awal atau proposisi 
awal. 
2. Membandingkan temuan-
temuan kasus awal dengan 
pernyataan atau proposisi. 
3. Memperbaiki pernyataan 
proposisi. 
4. Membandingkan kasus 
lainnya dalam rangka 
perbaikan. 
5. Memperbaiki kembali 
pertanyaan atau proposisi. 
6. Membandingkan perbaikan 
dengan fakta dari kasus. 
7. Mengulangi proses ini 
sebanyak mungkin sesuai 
yang perlu dilakukan. 
9.  Pemeriksaan Keabsahan Data 
Kualitatif   
 Pemeriksaan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi data. Triangulasi bersumber 
dari sistem multiple operationism yang 
menekankan pada kesahihan temuan-
temuan dan tingkat konfidiensinya akan 
dipertinggi oleh pemakaian lebih dari 
satu pendekatan pengumpulan data 
(Webb et al dalam Brannen, 2002:88). 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data 
yang bersumber dari wawancara 
informan yaitu Ajeng, Fifian, dan Lisa 
sebagai remaja perempuan yang 
melakukan diet dan Penti, Anita, dan 
Dita sebagai remaja perempuan yang 
tidak melakukan diet yang digunakan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Diet Remaja 
Perempuan yang Melakukan Diet 
di Lingkungan Rumah Kontrakan 
Jalan Watugong Nomer 35 
Diet merupakan cara yang begitu 
populer di kalangan kaum wanita 
khususnya remaja perempuan, karena 
memang sebagian besar wanita 
menganggap bahwa bentuk tubuh yang 
ideal itu penting untuk penampilannya 
saat wanita tersebut berada di 
lingkungannya dan kecenderungan 
wanita menganggap bahwa wanita 
cantik adalah wanita yang memiliki 
bentuk tubuh yang ideal. Sehingga 
banyak wanita yang menginginkan 
bentuk tubuh yang ideal. 
Diet juga dilakukan oleh sebagian 
remaja perempuan yang berada di 
rumah kontrakan jalan Watugong 35. Di 
dalam rumah kontrakan ini terdiri dari 
enam belas mahasiswi Universitas 
Brawijaya, tiga dari dari mereka sedang 
melakukan diet dan remaja perempuan 
lainnya tidak melakukan diet. Tiga 
remaja perempuan yang melakukan diet 
ialah Ajeng, Fifian dan Lisa. 
Ajeng memulai diet kembali sejak 
tahun 2013, ia merasa belum puas 
dengan hasil diet pada saat duduk di 
bangku SMA dan Ajeng juga tidak 
percaya diri dengan teman-temannya di 
rumah kontrakan jalan Watugong 35 
yang kebanyakan memiliki bentuk 
tubuh yang ideal. Sehingga Ajeng 
melakukan diet,tetapi tidak diet ketat 
seperti waktu SMA. Ajeng melakukan 
diet secara rutin di rumah kontrakan, 
meskipun terkadang Ajeng bosan 
melakukan diet tetapi Ajeng berhasil 
menurunkan berat badannya. Setiap 
harinya Ajeng makan sehari dua kali 
dengan mengurangi porsi makannya, 
biasanya Ajeng mulai makan pada siang 
dan malam hari, ia juga tidak mengatur 
jam makannya dan menghilangkan 
kebiasaannya ngemil. Tetapi Ajeng 
membatasinya dengan mengganti 
cemilannya dengan biskuit diet yang 
rendah kalori.  
Fifian melakukan diet secara rutin 
di rumah kontrakan jalan Watugong 35, 
meskipun terkadang Fifian bosan 
melakukan diet tetapi setiap harinya ia 
selalu mengurangi porsi makan, 
mengganti nasi putih dengan nasi 
merah, memperbanyak minum air putih, 
membatasi makanan yang bekalori 
tinggi, mengganti cemilan dengan buah-
buahan dan sering berolahraga. Selama 
melakukan diet Fifian tidak mengatur 
jam makannya, ia makan dua kali dalam 
sehari yaitu pagi dan sore hari sebelum 
jam enam sore dan malam hari hanya 
mengkonsumsi buah-buahan. Biasanya 
ia memasak nasi merah sendiri untuk 
mengganti nasi putih karena 
menurutnya nasi putih memiliki banyak 
kandungan gula dibandingkan dengan 
nasi merah dan nasi merah membuatnya 
lebih kenyang dengan porsi sedikit. 
Diantara remaja perempuan yang 
melakukan diet, Lisa yang cepat bosan 
melakukan diet tetapi setiap harinya dia 
berusaha untuk mengurangi makanan 
rendah kalori, mengkonsumsi nasi 
merah, mengganti cemilan dengan 
biskuit diet dan fitnes. Dalam 
menjalankan program dietnya Lisa tidak 
mengatur jam makannya, ia makan 
sehari dua kali pada siang dan malam 
hari hanya saja mengurangi porsi 
makanan dan membatasi kalori yang 
masuk ke dalam tubuhnya. Biasanya 
Lisa memasak nasi merah sendiri untuk 
pengganti nasi putih seperti Fifian, Lisa 
juga ingin mengurangi kandungan gula 
di dalam nasi putih sehingga Lisa 
mengkonsumsi nasi merah. 
2. Tampilan Umum Remaja 
Perempuan di Lingkungan Rumah 
Kontrakan Jalan Watugong 
Nomer 35 
Tampilan umum (Front stage) 
sebagai kehidupan aktor yang bukan 
sebenarnya di atas panggung sandiwara, 
dapat dikaitkan dengan remaja 
perempuan yang sedang melakukan 
diet. Remaja perempuan yang berada di 
Tampilan umum (front stage) berupaya 
untuk bersandiwara dengan menunjukan 
diet yang benar dan sempurna di depan 
teman-temannya (audience). Biasanya 
pada saat Ajeng, Fifian dan Lisa makan 
bersama di ruang makan rumah 
kontarakan, menu makanan yang 
biasanya di beli oleh para remaja 
tersebut berbeda dengan Penti, Anita, 
dan Dita yang tidak melakukan diet. 
Selain itu saat ada salah seorang 
penghuni rumah kontrakan membawa 
makanan dari kota asal mereka masing-
masing, terlihat Ajeng, Fifian, dan Lisa 
hanya mengambil sedikit makanan 
tersebut seperti Penti, Anita dan Dita. 
Saat salah satu dari penghuni rumah 
kontrakan ada yang berulang tahun, 
biasanya penghuni memberikan kue 
black forest dan mengkonsumsi 
bersama, tetapi mereka yang melakukan 
diet tidak mau mengkonsumsi kue 
tersebut karena kue tersebut 
mengandung kalori tinggi dan akan 
membuat diet mereka gagal. Sehingga 
yang mengkonsumsi kue tersebut hanya 
remaja yang tidak melakukan diet. 
Pada saat mereka pergi ke cafe 
bersama temannya, cafe yang dipilih 
mereka yaitu cafe yang menyediakan 
berbagai macam makanan western, 
italy, jepang, maupun lokal. Cafe 
western menyediakan makanan ala 
Eropa seperti steak, burger, fried 
chicken, dan  french  frice dan 
menyediakan berbagai macam minuman 
seperti coffee blend, cookies and cream, 
green tea, dan lain-lain. Cafe Italy 
menyediakan makanan seperti pizza, 
spagethi, macaroni, fetucini, dan 
lasagna. Cafe Jepang yang 
menyediakan makanan seperti sushi, 
okonomiyaki, dan takoyaki. Dalam 
penampilan dan sikap dari remaja 
perempuan yang melakukan diet 
tersebut berbeda-beda sesuai dengan 
skenario yang mereka mainkan di atas 
panggung. Misalnya Ajeng yang tidak 
ikut pesan makanan yang berkalori 
tinggi meskipun itu makanan 
kesukaannya. Ajeng memilih untuk 
memesan minuman yang mengandung 
kalori yang sedikit, sedangkan teman-
temannya yang tidak diet memesan 
makanan dan minuman sesuai dengan 
selera mereka masing-masing. Ajeng 
juga seringkali menolak jika dipaksa 
temannya untuk memesan makanan di 
cafe dengan alasan sudah kenyang atau 
sudah makan sebelum pergi sehingga 
teman-temannya tidak akan 
memaksanya untuk memesan makanan 
yang mengandung kalori tinggi tersebut. 
para aktor berusaha memainkan 
perannya diatas panggung dengan 
sempurna dan terlihat tanpa adanya 
hambatan yang tujuannya agar audience 
dapat memahami tujuan dari perilaku 
remaja perempuan tersebut. Panggung 
depan (front stage) merupakan bagian 
dari penampilan remaja perempuan 
yang melakukan diet secara umum yang 
teratur dan rutin di dalam lingkungan 
rumah kontrakan watugong nomer 35 
untuk memperlihatkan kepada orang 
lain yang melihat remaja perempuan 
tersebut. Self yang terlihat disini, bahwa 
tingkah laku ketiga remaja tersebut 
sesuai dengan apa yang diharapkan 
audience, saat ketiga remaja 
berinteraksi dengan audience untuk 
memberikan kesan terhadap audience 
sesuai dengan apa yang diharapkan 
ketiga remaja tersebut. Misalnya, Ajeng 
dan Lisa yang memiliki perilaku yang 
tidak ingin temannya mengetahui bahwa 
mereka sedang berjuang melakukan diet 
dan Fifian yang memiliki perilaku yang 
berbeda dengan Ajeng dan Lisa, dimana 
ia menunjukkan kepada teman-
temannya bahwa ia sedang berjuang 
melakukan diet dengan mengkonsumsi 
makanan yang rendah kalori. Pada saat 
itu mereka memainkan perannya 
sebagai aktor di atas panggung agar 
mereka mendapatkan kesan yang baik 
dari teman-temannya (audience) 
. 
3.Tampilan Personal Remaja 
Perempuan yang melakukan diet 
di Lingkungan Rumah Kontrakan 
Jalan Watugong Nomer 35 
 Remaja perempuan di rumah 
kontrakan jalan Watugong 35 yang 
melakukan diet, dalam situasi tampilan 
personal bisa saja melakukan pantangan 
dietnya seperti, ngemil di dalam kamar 
karena sebenarnya pada saat di cafe ia 
merasa lapar tetapi tidak di tunjukkan 
pada saat berada di cafe tersebut agar 
remaja tersebut terlihat bisa melakukan 
diet tanpa suatu hambatan dan 
memberikan alasan kepada temannya. 
Sebelum para aktor memainkan 
perannya diatas panggung, pasti seorang 
aktor mempersiapkan peran yang akan 
dilakukan oleh aktor tersebut sehingga 
para audience dapat memberikan kesan 
terhadap penampilan aktor dan 
terciptalah sebuah interaksi yang 
memberikan makna. Contohnya di 
dalam kehidupan personal, pada situasi 
ini Ajeng sedang berada tidak berada di 
atas panggung atau lingukangan rumah 
kontrakan jalan Watugong 35 
melainkan berada di kamarnya. Dimana 
saat di kamar, Ajeng tidak memainkan 
perannya sebagai aktor di depan 
audience seperti saat berada di atas 
panggung. Sehingga Ajeng dapat 
berperilaku bebas tanpa skenario yang 
sudah dibuat. Pada saat Ajeng berada di 
back stage, I yang muncul adalah aspek 
dirinya yang spontan dimana tingkah 
laku Ajeng sesuai dengan keinginan 
pribadinya. Seperti saat berada di dalam 
kamar Ajeng bebas melakukan apa saja 
yang diinginkannya dan kebiasaannya 
yang tidak ada orang lain yang tahu dan 
tidak pernah ditunjukkan Ajeng di 
depan teman-temannya (front stage). 
Seperti mengkonsumsi cemilan biskuit 
diet, olahraga ketat dua kali sehari 
selama lebih dari satu jam, dan banyak 
minum air putih. 
Pada saat di kamar, Fifian tidak 
memainkan perannya sebagai aktor di 
depan teman-temannya (audience) 
seperti saat berada di atas panggung. 
Sehingga Fifian dapat berperilaku bebas 
tanpa skenario yang sudah dibuat. 
Biasanya Fifian merasa kelaparan saat 
berada berada di kamar (back stage), 
Pada saat Fifian berada di back stage, I 
yang muncul adalah aspek dirinya yang 
spontan dimana tingkah laku Fifian 
sesuai dengan keinginan pribadinya, 
misalnya Fifian biasanya terlihat 
menahan lapar saat berada di kamar 
tetapi dia mengatasinya dengan 
mengkonsumsi buah-buahan agar dia 
tetap bisa ngemil makanan yang sehat 
yang berkalori rendah dan banyak 
minum air putih.  
Pada saat Lisa berada di back 
stage, I yang muncul adalah aspek 
dirinya yang spontan dimana tingkah 
laku Lisa sesuai dengan keinginan 
pribadinya, misalnya saat berada di 
dalam kamar Lisa bebas melakukan apa 
saja yang diinginkannya dan 
kebiasaannya yang tidak ada orang lain 
yang tahu dan tidak pernah ditunjukkan 
Lisa di depan teman-temannya (front 
stage), seperti mengkonsumsi cemilan 
biskuit diet, roti gandum, dan banyak 
minum air putih. Sebenarnya Lisa 
sangat menjaga kalori makanan yang 
masuk ke dalam tubuhnya, di belakang 
teman-temannya Lisa sangat berusaha 
melakukan diet dan ia sedang berjuang 
melakukan diet pada saat berada di 
lingkungan rumah kontrakan jalan 
Watugong 35. 
 
4. Diet Sebagai Cerminan Perilaku 
Sosial Remaja Perempuan Yang 
Melakukan Diet Di Lingkungan 
Rumah Kontrakan Jalan 
Watugong Nomer 35 
Diet juga dapat diartikan sebagai 
perilaku sosial, hal ini disebabkan 
bahwa kecenderungan orang yang 
melakukan diet memiliki perilaku sosial 
yang berbeda dengan orang yang tidak 
melakukan diet. Perilaku sosial individu 
akan ditampilkan apabila berinteraksi 
dengan orang lain, dalam hal ini 
individu akan mengembangkan pola 
respon tertentu yang sifatnya cenderung 
konsisten dan stabil sehingga dapat 
ditampilkan dalam situasi sosial yang 
berbeda-beda. Seperti halnya di dalam 
rumah kontrakan jalan Watugong 35 
terdapat 3 remaja perempuan yang 
melakukan diet dan tidak melakukan 
diet. Bisa dilihat bahwa perilaku 
diantara mereka berbeda di dalam 
lingkungan sosialnya. 
Reaksi sosial terhadap bentuk 
tubuh menyebabkan remaja perempuan 
sadar akan berat badan yang tidak ideal, 
kesadaran itu melihat dirinya tidak 
menarik dan tidak percaya diri saat 
berada di lingkungannya. Hal ini yang 
mendorong remaja perempuan untuk 
melakukan diet agar bentuk tubuhnya 
menjadi ideal, karena memiliki bentuk 
tubuh yang ideal merupakan 
kebanggaan bagi sebagian banyak 
remaja perempuan. 
Pertunjukan sebagai sandiwara 
yang dilakukan remaja perempuan yang 
sedang melakukan diet di lingkungan 
rumah kontrakan jalan Watugong 35, 
seperti para remaja perempuan yaitu 
Ajeng, Fifian dan Lisa yang memainkan 
perannya diatas panggung secara 
sempurna sesuai dengan skenario yang 
mereka buat dan kesan yang muncul 
dari remaja tersebut terhadap teman-
temannya berbeda-beda. Perilaku yang 
ditunjukkan oleh remaja perempuan 
yang melakukan diet berbeda dengan 
remaja perempuan yang tidak 
melakukan diet, hal ini dapat dilihat dari 
kehidupan sehari-hari para remaja 
tersebut. Adapun remaja yang tidak 
melakukan diet cenderung melakukan 
suatu kegiatan sesuai dengan citra 
dirinya tanpa menyembunyikan 
kegiatan atau fakta-fakta lainnya. 
Sedangkan pada remaja yang 
melakukan diet cenderung 
menyembunyikan kegiatan atau fakta-
fakta yang tidak sesuai dengan citra 
dirinya saat melakukan diet di 
lingkungan rumah kontrakan. Pada saat 
melakukan diet secara rutin atau 
berulang-ulang,  remaja tersebut akan 
memperlihatkan dirinya yang sempurna, 
tidak ada hambatan pada saat 
melakukan diet.  
Pada saat Ajeng, Fifian, dan Lisa 
melakukan diet secara rutin atau 
berulang-ulang di lingkungan rumah 
kontrakan jalan Watugong 35, remaja 
tersebut akan memperlihatkan dirinya 
sebagaimana yang ditampilkan di depan 
teman-temannya. Ketika ketiga remaja 
tersebut sebisa mungkin memainkan 
perannya diatas panggung seolah-olah 
tidak ada hambatan pada saat 
melakukan diet. Remaja tersebut 
cenderung akan menyembunyikan  
hambatan yang tidak sesuai dengan citra 
dirinya saat melakkan diet di dalam 
lingkungan rumah kontrakan. Self yang 
berarti mengarahkan tingkah laku sesuai 
dengan harapan penonton yang 
diperoleh dari aktor ketika berinteraksi 
dengan penonton. Misalnya, saat ketiga 
remaja tersebut memainkan perannya 
dalam sandiwara ini, berhasil 
melakukan dietnya untuk ditunjukan 
kepada teman-temannya dan sesuai 
dengan harapan teman-temannya. Pada 
saat interaksi tersebut diganggu, maka 
para aktor menyesuaikan diri dengan 
keinginan penonton untuk memberikan 
kesan pada aktor sesuai dengan 
keinginan aktor.  
Saat remaja perempuan yang 
melakukan diet tersebut mengalami 
situasi yang sulit, remaja perempuan itu 
harus melakukan langkah-langkah dan 
mereka harus memiliki atribut-atribut 
tertentu. demi menyelamatkan suatu 
pertunjukannya agar sandiwara yang 
dilakukannya dapat berjalan dengan 
baik. Misalnya, saat remaja sedang 
melakukan diet diajak ke acara makan-
makan temannya. Remaja tersebut 
berupaya untuk melakukan pencegahan 
dengan cara memberi alasan yang kuat 
untuk tidak ikut makan agar temannya 
tidak bisa mempengaruhi,  seperti sudah 
makan sebelum pergi ke cafe, sudah 
merasa kenyang dan tidak cocok dengan 
makanan yang ada di cafe tersebut. Jika 
remaja perempuan tersebut berhasil 
melakukan langkah-langkah 
penyelamatan tersebut, maka dietnya 
akan berjalan dengan baik tanpa adanya 
hambatan.  
5.Interaksi Remaja Perempuan Yang 
Melakukan Diet Dengan Yang 
Tidak Melakukan Diet Sebagai 
Bentuk Perilaku Sosial 
Kegiatan sehari-hari remaja 
perempuan yang tidak melakukan diet 
di dalam lingkungan rumah kontrakan 
Jalan Watugong nomer 35 adalah Penti, 
Anita, dan Dita. Mereka mempunyai 
badan kurus atau bentuk tubuh tidak 
ideal, mereka mempunyai masalah berat 
badan yang tidak bisa bertambah 
meskipun mereka sudah banyak 
mengkonsumsi makanan yang berkalori 
tinggi. Aktivitas yang dilakukan mereka 
sehari-hari jelas berbeda dengan para 
remaja perempuan yang melakukan 
diet, mereka tidak perlu menghitung 
kalori yang masuk ke dalam tubuhnya 
selain itu mereka juga tidak mengatur 
pola makan dan jam makannya. Mereka 
bebas mengkonsumsi makanan apa saja 
tanpa harus takut kelebihan berat badan, 
karena mereka termasuk remaja 
perempuan yang kekurangan berat 
badan ideal.  
Pada saat remaja perempuan yang 
melakukan diet dengan remaja 
perempuan yang tidak melakukan diet 
saling berinteraksi dan saling bertatap 
muka di dalam lingkungan rumah 
kontrakan Jalan Watugong 35, muncul 
suatu kendala kendala yang dialami 
oleh para remaja tersebut. Kendala yang 
dialami remaja yang tidak melakukan 
diet yaitu kesulitan mencari teman yang 
juga ikut makan, karena biasanya 
sebelumnya mereka sering makan 
bersama di meja makan rumah 
kontrakan dan ketika ada remaja yang 
melakukan diet mereka jarang makan 
bersama di meja makan. Hal ini 
dikarenakan jam makan remaja yang 
melakukan diet berbeda dengan jam 
makan remaja yang tidak melakukan 
diet. Remaja yang melakukan diet juga 
kerap dipengaruhi oleh teman-temannya 
yang tidak melakukan diet, biasanya 
Penti, Anita dan Dita mempengaruhi 
Ajeng, Fifian dan Lisa. 
Pada saat Self berinteraksi dengan 
temannya, maka ada kemungkinan 
selama pertunjukan remaja yang sedang 
diet diganggu oleh temannya yang tidak 
diet seperti diajak makan bersama di 
cafe. Oleh karena itu, para remaja 
perempuan yang sedang diet harus 
selalu menyesuaikan dirinya dengan 
keinginan dan harapan temannya, 
seperti ikut makan bersama di cafe dan 
ikut ke acara makan-makan bersama. 
Ketiga remaja tersebut berharap bahwa 
self atau dirinya yang ditampilkan di 
depan teman-temannya cukup kuat atau 
mengesankan, sehingga teman-
temannya (audience) bisa memberikan 
definisi tentang ketiga remaja tersebut 
sesuai dengan keinginan remaja itu 
sendiri. 
 
6. Kehidupan Sosial Remaja 
Perempuan Yang Melakukan Diet 
Di Lingkungan Rumah Kontrakan 
Jalan Watugong Nomer 35 Dalam 
Perspektif Erving Goffman 
Kegiatan yang dilakukan remaja 
yang melakukan diet di lingkungan 
rumah kontrakan jalan Watugong 35 
merupakan perilaku yang ekspresif 
bersifat dramatik di dalam lingkungan 
sosialnya di rumah kontrakan jalan 
Watugong 35. Di dalam kehidupan 
sosialnya muncul sebuah sandiwara 
yang dimainkan oleh para aktor sesuai 
dengan skenario yang dibuat  pada saat 
berada diatas panggung sandiwara. 
Dimana Goffman menjelaskan bahwa 
adanya panggung depan (front stage) 
dan panggung belakang (back stage). 
Remaja perempuan yang berada 
di panggung depan (front stage) 
berupaya untuk menunjukan diet yang 
benar dan sempurna di depan teman-
temannya (audience). Dalam 
penampilan dan sikap dari remaja 
perempuan yang melakukan diet 
tersebut berbeda-beda sesuai dengan 
skenario yang mereka mainkan di atas 
panggung. Misalnya Ajeng yang tidak 
ikut pesan makanan yang berkalori 
tinggi meskipun itu makanan 
kesukaannya. 
Remaja perempuan di rumah 
kontrakan jalan Watugong 35 yang 
melakukan diet, dalam situasi tampilan 
personal bisa saja melakukan pantangan 
dietnya seperti, ngemil di dalam kamar 
karena sebenarnya pada saat di cafe ia 
merasa lapar tetapi tidak di tunjukkan 
pada saat berada di cafe tersebut agar 
remaja tersebut terlihat bisa melakukan 
diet tanpa suatu hambatan dan 
memberikan alasan kepada temannya. 
Sebelum para aktor memainkan 
perannya diatas panggung, pasti seorang 
aktor mempersiapkan peran yang akan 
dilakukan oleh aktor tersebut sehingga 
para audience dapat memberikan kesan 
terhadap penampilan aktor dan 
terciptalah sebuah interaksi yang 
memberikan makna. Pada saat ketiga 
remaja yang melakukan diet berada di 
back stage, Self yang muncul adalah 
aspek dirinya yang spontan dimana 
tingkah laku ketiga remaja tersebut 
sesuai dengan keinginan pribadinya 
secara spontan. 
Pada saat remaja perempuan yang 
melakukan diet dengan remaja 
perempuan yang tidak melakukan diet 
saling berinteraksi dan saling bertatap 
muka di dalam lingkungan rumah 
kontrakan Jalan Watugong 35, muncul 
suatu kendala kendala yang dialami 
oleh para remaja tersebut. Kendala yang 
dialami remaja yang tidak melakukan 
diet yaitu kesulitan mencari teman yang 
juga ikut makan, karena biasanya 
sebelumnya mereka sering makan 
bersama di meja makan rumah 
kontrakan dan ketika ada remaja yang 
melakukan diet mereka jarang makan 
bersama di meja makan. Berbagai 
macam alasan telah dilakukan para 
aktor untuk berusaha menolak ajakan 
temannya yang tidak diet, agar berhasil 
memainkan perannya sebagai aktor 
diatas panggung. Tetapi terkadang 
alasan tersebut tidak membuat 
temannya yang tidak melakukan diet 
berhenti untuk mempengaruhi ketiga 
remaja tersebut, sehingga ketiga remaja 
yang sedang diet tetap terpengaruh 
dengan ajakan temannya tersebut. 
 
KESIMPULAN 
1. Remaja perempuan yang berada 
di panggung depan berupaya 
untuk menunjukan diet yang 
benar dan sempurna di depan 
teman-temannya. Dua diantara 
ketiga remaja perempuan yang 
melakukan diet tidak ingin teman-
temannya mengetahui jika mereka 
sedang melakukan diet dan 
berjuang menahan rasa lapar. 
Sedangkan satu dari ketiga remaja 
tersebut melakukan diet dengan 
memperlihatkan kepada teman-
temannya dan melakukan diet 
dengan sempurna. Dalam 
penampilan dan sikap dari remaja 
perempuan yang melakukan diet 
tersebut berbeda-beda sesuai 
dengan skenario yang mereka 
mainkan di atas panggung. 
2. Remaja Perempuan yang berada 
di panggung belakang sebagai 
kehidupan remaja yang 
sebenarnya ada di belakang 
panggung, aktor bebas melakukan 
kegiatan apa saja tanpa 
sepengetahuan teman-temannya. 
3. Adanya perbedaan perilaku sosial 
yang ditunjukkan oleh remaja 
perempuan yang melakukan diet 
dengan remaja perempuan yang 
tidak melakukan diet. Hal ini 
dapat dilihat adanya dramaturgi di 
kehidupan sehari-hari para remaja 
tersebut, adapun perbedaannya 
remaja yang tidak melakukan diet 
cenderung melakukan suatu 
kegiatan sesuai dengan citra 
dirinya tanpa menyembunyikan 
kegiatan atau fakta-fakta lainnya. 
Sedangkan pada remaja yang 
melakukan diet cenderung 
menyembunyikan kegiatan atau 
fakta-fakta yang tidak sesuai 
dengan citra dirinya saat 
melakukan diet di lingkungan 
rumah kontrakan. Pada saat 
melakukan diet secara rutin atau 
berulang-ulang,  remaja tersebut 
akan memperlihatkan dirinya 
yang sempurna, tidak ada 
hambatan pada saat melakukan 
diet.  
4. Ada beberapa kendala yang 
dialami ketiga remaja yang 
melakukan diet, yaitu di 
pengaruhi oleh ketiga temannya 
yang tidak melakukan diet. Pada 
saat remaja mengalami krisis atau 
situasi gawat tersebut, demi 
menyelamatkan pertunjukannya, 
mereka memiliki atribut-atribut 
yaitu dengan memberikan 
berbagai macam alasan yang kuat 
agar sandiwara yang perankannya 
diatas panggung dapat berjalan 
dengan baik.  
5. Alasan yang diberikan oleh ketiga 
remaja yang melakukan diet 
kepada ketiga remaja yang tidak 
melakukan diet terkadang alasan 
tersebut tidak membuat temannya 
yang tidak melakukan diet 
berhenti untuk mempengaruhi 
ketiga remaja tersebut, sehingga 
ketiga remaja yang sedang diet 
tetap terpengaruh dengan ajakan 
temannya tersebut. 
SARAN  
Berdasarkan kesimpulan yang 
telah diperoleh dari penelitian mengenai 
perilaku sosial remaja perempuan yang 
melakukan diet di lingkungan rumah 
kontrakan jalan Watugong 35 Kota 
Malang, saran yang dapat disampaikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Remaja Perempuan Yang 
Melakukan Diet 
Membiarkan sandiwaranya 
diketahui oleh audience sehingga aktor 
tersebut tidak perlu berbohong dan 
teman-temannya yang tidak melakukan 
diet tidak mempengaruhi remaja yang 
melakukan diet. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan 
dasar untuk melakukan penelitian 
selanjutnya dengan lebih fokus dan 
dikembangkan secara lebih personal 
dalam kehidupan remaja perempuan 
yang melakukan diet di lingkungan 
rumah kontrakan, misalnya dengan 
menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Sehingga dapat 
mengetahui makna kehidupan yang 
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